BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kajian tentang visi teologis Oscar Romero dalam terang teologi
pembebasan dan relevansinya bagi karya pastoral Gereja di Indonesia dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pada dasarnya, visi teologis Oscar Romero
memberikan dasar-dasar fundamental mengenai keberpihakan yang benar
terhadap masyarakat yang menderita kemiskinan dan penindasan. Oscar Romero
merefleksikan kemiskinan dan penindasan tidak hanya sebagai realitas manusia,
tetapi sebagai cara berpikir mengenai Allah sendiri dan bagaimana menjadi
manusia. Kemiskinan dan penindasan tidak hanya merupakan kisah atau realitas
manusia, melainkan kisah atau realitas Allah sendiri.

Refleksi teologis ini menjadi jalan untuk memahami bagaimana visi
teologis yang dihidupi Oscar Romero membantu setiap orang untuk memahami
bahwa Allah adalah Allah yang terlibat. Melalui peristiwa inkarnasi, Allah masuk
ke dalam sejarah penderitaan manusia, mengidentifikasikan diri dengan kaum
lemah dan miskin. Dengan demikian, peristiwa inkarnasi adalah peristiwa yang
mengungkapkan solidaritas Allah dalam diri Yesus yang masuk ke dalam sejarah
manusia dan tinggal bersama manusia, terutama mereka yang miskin dan
menderita. Identifikasi diri Yesus dengan mereka yang miskin dan menderita
menjadi elemen yang sangat penting bagi Oscar Romero.

Di tengah realitas penderitaan kemiskinan dan penindasan, Oscar Romero
menegaskan pilihannya untuk berpihak bagi kaum miskin dan tertindas dan
menempatkan dirinya untuk berada bersama di antara mereka yang miskin dan
tertindas. Karena itu, Oscar Romero melalui visi teologisnya mengakui bahwa
Yesus adalah model bagi solidaritas manusia. Atas dasar ini, Oscar Romero pun
turut menyatakan solidaritasnya melalui keterlibatannya bagi pembelaan dan
pembebasan terhadap orang-orang miskin dan tertindas yang secara konsisten dan

konsekuen disuarakan dan diperjuangkan oleh Oscar Romero.
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Dalam konteks El Salvador, teologi pembebasan juga menginspirasi
keterlibatan Oscar Romero bagi kaum miskin dan tertindas untuk menjadikan
iman nyata dalam praktek cinta kasih dan keadilan, terutama dalam kaitannya
dengan pembebasan kaum miskin dan tertindas. Karena itu, berdasarkan inspirasi
teologi pembebasan yang dimaksudkan ini, Oscar Romero keluar dari diri sendiri,
melihat realitas secara baru, turun dan masuk ke dunianya kaum miskin dan
tertindas, serentak terlibat dalam perjuangan demi pembebasan bagi kaum miskin
dan tertindas. Atas dasar keterlibatan Romero dalam perjuangan pembebasan bagi
kaum miskin dan tertindas, berdasarkan hidup dan kesaksian Romero sesudah ia
berpihak pada nasib kaum miskin dan tertindas, Jean Donovan menyatakan bahwa
Oscar Romero adalah seorang “pemimpin teologi pembebasan dalam praktik.”34*
Dengan demikian, terhadap kaum miskin yang menderita, keberpihakan terhadap
mereka adalah tanggungjawab etis Oscar Romero untuk mengusahakan
pembebasan bagi kaum miskin yang menderita. Oleh karena itu, dapat dimengerti
bahwa, visi teologis Oscar Romero dalam terang teologi pembebasan senantiasa
mengundang setiap orang, dalam hal ini Gereja untuk mewujudkan iman secara
konkret dalam tindakan solidaritas berhadapan dengan realitas penderitaan
kemiskinan dan penindasan yang dialami oleh manusia.

Pemahaman mengenai visi teologis Oscar Romero dalam terang teologi
pembebasan secara eksplisit memperlihatkan undangan bagi Gereja, dalam hal ini
Gereja Katolik di Indonesia untuk memberikan perhatian secara khusus bagi
mereka yang miskin dan menderita akibat ketidakadilan. Perhatian bagi kelompok
masyarakat yang paling rentan ini merupakan panggilan Gereja untuk wajib
solider dengan orang-orang miskin. Karena itu, di tengah realitas kemiskinan
umat atau masyarakat Indonesia, Gereja menegaskan pilihannya untuk
mendahulukan orang-orang miskin, menempatkan dirinya dalam semangat
solidaritas dengan orang-orang miskin. Secara eksplisit, Gereja Katolik Indonesia
menyatakan solidaritasnya bagi orang-orang miskin melalui keterlibatan dan
pemberdayaan kaum miskin sebagai arah dasar karya pastoral Gereja yang
membebaskan. Dalam terang semangat perjuangan pembebasan Oscar Romero

meniscayakan Gereja Katolik untuk memiliki keberanian keluar dari zona

3%4Michael Lowy, Teologi Pembebasan: Kritik Marxisme dan Marxisme Kritis, op. cit., hlm. 94.

140



nyaman, untuk sungguh hadir dalam kompleksitas dunia, dalam kaitannya dengan
konteks kemiskinan masyarakat serentak terlibat untuk mengusahakan
pembebasan bagi orang-orang miskin. Dengan demikian, pilihan untuk
mendahulukan orang-orang miskin dan atau hidup dalam semangat solidaritas
dengan orang-orang miskin menegaskan kembali hakikat misioner Gereja untuk
mengangkat harkat dan martabat orang-orang miskin, seraya memuliakan Allah
yang sudah jauh lebih dulu berpihak pada kaum miskin yang menderita dan
terpinggirkan.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dibuat, pada bagian ini penulis
menganjurkan beberapa saran yang dirasa perlu demi perkembangan karya
pastoral Gereja Katolik, dan kebaikan bersama masyarakat secara umum. Adapun
saran ini dibagi menjadi beberapa bagian: Pertama, bagi Gereja Katolik. Sama
seperti Oscar Romero, Gereja hendaknya selalu sadar bahwa orang-orang miskin
adalah wajah dari Kristus yang tersalib. Karena itu, Gereja harus berpihak dan
terlibat dalam perjuangan keadilan tanpa kekerasan bersama orang-orang miskin.
Usaha Gereja untuk memperjuangkan keadilan dan mengatasi kemiskinan harus
dilihat juga sebagai tanggung jawab dan tugas bersama. Gereja mesti bekerja
sama dengan saudara-saudari sebangsa dengan iman kepercayaan yang berbeda-
beda dan dengan semua orang yang berkehendak baik. Selain itu, Gereja perlu
melakukan advokasi untuk memerangi kemiskinan dan ketidakadilan. Advokasi
Gereja ini sangat penting karena dapat memberikan kontribusi dalam menemukan
solusi terhadap permasalahan kemiskinan dan ketidakadilan yang dialami
masyarakat. Karena itu, Gereja dipanggil untuk berpihak kepada yang lemah,
yang tidak berdaya, yang miskin, yang terpinggirkan, dan bersama-sama secara
kolektif menyuarakan ketidakadilan. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa
advokasi Gereja untuk membebaskan masyarakat dari masalah kemiskinan dan
ketidakadilan harus didasarkan pada iman Kristiani dan mengacu pada nilai-nilai
keagamaan yang berdimensi sosial seperti kebenaran, kesejahteraan, dan keadilan.

Selain itu, keterlibatan Gereja dalam mengatasi kemiskinan atau untuk

mengurangi penderitaan masyarakat akibat kemiskinan dapat juga dilakukan
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melalui tindakan-tindakan atau kegiatan karitatif. Gereja hendaknya hadir dan
menempatkan dirinya untuk berada bersama orang-orang miskin. Karena itu,
Gereja dipanggil juga untuk membantu atau untuk meringankan penderitaan
orang-orang miskin. Hal konkret yang perlu dilakukan Gereja adalah
mengunjungi dan memperhatikan orang-orang miskin dan atau memberi bantuan
dengan penuh hormat bagi orang-orang miskin terutama dalam keadaan darurat
seperti bencana alam, dan lain sebagainya. Keterlibatan Gereja dalam
memperjuangkan keadilan dan mengatasi kemiskinan melalui advokasi dan
tindakan karitatif sebagaimana telah diuraikan ini merupakan wujud solidaritas
Gereja kepada mereka yang secara struktur diperlakukan tidak adil dan yang
dimiskinkan. Karena itu, Gereja dipanggil untuk tidak hidup dalam egosentrisme
tetapi mengarahkan seluruh keberadaan dan gerak misionernya untuk
menghadirkan tanda-tanda Kerajaan Allah di dunia.

Kedua, bagi para pemegang kekuasaan (pemerintah). Para pemegang
kekuasaan hendaknya menjalankan fungsinya dengan baik dan benar sesuai
dengan prinsip keadilan. Dalam hal ini, para pemegang kekuasaan memiliki
kewajiban untuk memperhatikan dan membantu orang-orang miskin agar keluar
dari zona kemiskinan dan kesusahannya. Keputusan-keputusan dan kebijakan-
kebijakan pembangunan yang ditetapkan mesti diarahkan untuk menciptakan
keadilan dan kesejahteraan bersama dan bukan untuk mencari keuntungan pribadi
dan kelompoknya. Dengan demikian, kesejahteraan bersama yang diimpikan
dapat dinikmati oleh semua orang, tanpa memandang status dan kedudukan sosial.

Ketiga, bagi orang-orang kaya yang memiliki kepentingan ekonomi. Di
Indonesia masalah kemiskinan disebabkan juga oleh kehadiran orang-orang kaya
atau sekelompok orang tertentu yang memiliki kepentingan ekonomi. Masalahnya
menjadi sulit karena mereka memelihara dan melestarikan kegiatan ekonomi demi
kepentingan ekonomis mereka untuk mencari keuntungan pribadi yang sebesar-
besarnya. Akibatnya, mereka semakin menjadi kaya, dan masyarakat kecil
dimiskinkan karena menjadi korban kepentingan ekonomis mereka. Dalam kaitan
dengan praktik ketidakadilan yang ‘dimainkan’ dalam kegiatan ekonomi oleh
sekelompok orang kaya tertentu ini, disarankan agar orang-orang kaya tersebut

yang memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan ekonomi di Indonesia
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dapat menjalankan kegiatan ekonomi secara adil. Artinya bahwa kegiatan
ekonomi itu dijalankan bukan semata-mata untuk mengejar keuntungan demi
menimbun kekayaan sendiri yang sebesar-besarnya, melainkan dijalankan secara
adil dengan sekurang-kurangnya memberi tempat dan peluang bagi orang-orang
kecil untuk turut berkembang dalam aspek ekonomi. Dengan demikian, kehadiran
orang-orang kaya yang dimaksudkan ini bukan untuk memiskinkan lagi
masyarakat, melainkan terlibat untuk bersama-sama membangun masyarakat
Indonesia yang sejahtera.

Keempat, bagi umat atau masyarakat Indonesia (orang-orang miskin).
Masalah kemiskinan bersentuhan langsung dengan masyarakat. Maka itu, untuk
dapat keluar dari kemiskinan sangat baik untuk menggunakan segala daya yang
bisa didapatkan dalam masyarakat. Ini berarti bekerja sama dalam masyarakat
sangat penting jika orang-orang miskin, dalam hal ini umat atau masyarakat
Indonesia ingin segera keluar dari keadaan miskin. Sebagaimana manusia tidak
dapat hidup sendiri, begitu pun kaum miskin membutuhkan bantuan orang lain
untuk menempatkan mereka yang miskin dan lemah di garda terdepan perjuangan.
Dengan bekerja sama seperti ini berarti kaum miskin tidak hanya mengadah
tangan menerima bantuan, tetapi harus bersedia mengerahkan tenaga untuk
bangkit dari kemiskinan, sehingga bonum commune tidak hanya menjadi cita-cita
ideal melainkan menjelma dalam praksis hidup setiap hari.

Kelima, ditujukan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
mengkaji tema yang sama. Hal yang perlu dipersempit lagi ialah keterkaitan tema
pembahasan dengan konteks. Penulis dalam karya tulis ilmiah ini belum
semaksimal mungkin menghubungkan dengan konteks yang lebih kecil atau
spesifik, dalam hal ini konteks kemiskinan di Nusa Tenggara Timur atau di
Keuskupan Maumere misalnya. Konteks yang dilihat penulis masih bersifat
umum dan menyeluruh. Untuk itu, penulis meninggalkan ruang kajian bagi
peneliti selanjutnya untuk menganalisis lagi visi teologis Oscar Romero dalam
terang teologi pembebasan dan mengelaborasikannya dengan konteks yang lebih

spesifik.
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